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Tujuan dari penelitian ini yakni untuk memahami perbedaan resolusi konflik pernikahan usia muda berdasarkan 
tahapan perkembangan keluarga. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif dan berjenis komparatif. Populasi pada penelitian ini adalah wanita yang menikah dibawah usia 20 
tahun yang berdomisili di Sumatera Barat. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 orang yang ditentukan 
menggunakan teknik sampling insidental. Penelitian ini menggunakan skala ROCI-II (Rahim Organizational 
Conflict Inventory- II) yang mengukur kecenderungan gaya resolusi konflik dengan koefisien reliabilitas berkisar 
pada 0,65- 0,80. Teknik analisis data menggunakan teknik one-way ANOVA. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan gaya resolusi konflik pada gaya obligasi dan menghindar. Selain itu penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan gaya resolusi konflik pada gaya integrasi, dominasi, dan 
kompromi. 
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The Purpose of this study is to understand the differences in conflict resolution of young marriages based on the 
stage of family development. The research method used in this research is a quantitative method and a 
comparative type. The population in this study were women who were married under the age of 20 who were 
domiciled in West Sumatera. The sample in this study amounted to 40 people who were determined using 
incidental sampling techniques. This study used the ROCI-II (Rahim Organizational Conflict Inventory-II) scale, 
which measures the tendency of conflict resolution styles with a reliabiliy coefficient ranging from 0,65 to 0,80. 
The data analysis technique used one-way ANOVA technique. The results of this study indicate that there were 
differences in conflict resolution styles on obligation and avoidance styles. And there are no differences in conflict 
resolution styles in the style of integration, domination, and compromise. 
 
Key words: conflict resolution, young marriage, family development stage 
 
Pendahuluan 
 Salah satu hal yang paling didambakan oleh setiap manusia dalam kehidupannya adalah menikah 
dengan orang yang dicintai. Pernikahan di dalam UU No. 16 Tahun 2019 Pasal 1 tentang Perkawinan 
dijelaskan sebagai sebuah ikatan antara pria dan wanita yang disebut sebagai suami istri dengan tujuan 
untuk membentuk sebuah keluarga yang kekal dan bahagia berdasarkan Ketuhanan YME.  
 Ada banyak hal yang dituntut perubahannya dalam sebuah pernikahan. Beberapa yang dianggap 
paling utama adalah perubahan gaya hidup dan penyesuaian diri terhadap tanggung jawab antar suami 
istri (dalam Nadia, Janah, & Bustamam, 2017). Tentunya untuk dapat menerima penyesuaian diri, 
dibutuhkan kematangan pribadi antar individu yang terikat janji suci tersebut. Kematangan pribadi ini 
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jarang didapatkan pada individu- individu yang masih memiliki usia yang muda dalam memulai 
pernikahan (dalam Afrilia & Melaniani, 2015). Erikson (dalam Krismawati, 2014) menjelaskan hal ini 
dalam teori psikososialnya, dimana individu dengan usia muda masih berada di tahap 5 (Identitas vs 
kekacauan identitas) yakni pada usia 12-20 tahun. Normalnya, pada usia remaja ini individu masih 
berada pada proses pencarian jati diri dengan konflik utama yang mereka hadapi adalah krisis identitas 
vs kekaburan peran.  
 Pasangan usia muda biasanya menikah saat mereka masih berusia 16-20 tahun (Agustian, 2013). 
Padahal menurut revisi UU Pernikahan Nomor 1 Tahun 1974, usia minimal menikah antara laki- laki 
dan perempuan adalah 19 tahun (Kautsar, 2019). Sejalan dengan hal ini, Mediheryanto menyebutkan 
bahwa BKKBN memberikan batasan usia pernikahan 21 tahun untuk perempuan dan 25 tahun untuk 
laki- laki. Begitu pun menurut ilmu kesehatan, umur ideal untuk menikah adalah 20-25 tahun untuk 
perempuan dan 25-30 tahun untuk laki- laki (BKKBN, 2018). 
 Ada banyak faktor yang melatarbelakangi pernikahan usia dini misalnya, faktor ekonomi, 
pendidikan, orangtua, media massa, sosial budaya, serta pergaulan bebas (Agustian, 2013). Sejatinya 
apapun penyebab pernikahan itu, tetap saja setiap orang hanya ingin sekali dalam seumur hidup untuk 
melangsungkan pernikahan. Meskipun begitu, konflik yang disebabkan oleh perbedaan-perbedaan 
yang muncul setelah hidup berumahtangga pada akhirnya tetap menjadi faktor penentu kelanjutan 
dari sebuah pernikahan. Dan hal paling buruk yang selalu coba dihindari yakni perceraian. Menurut 
data tren perkara putusan perceraian (Inkracht) di Pengadilan Agama seluruh Indonesia, terjadi 
peningkatan perceraian setiap tahunnya. Pada tahun 2016 tercatat 403.070 perkara dengan yang 
diputus sebanyak 365.654 perkara, serta tahun 2017 tercatat 415.848 perkara dengan yang diputus 
sebanyak 374.516 perkara. Dimana mayoritas merupakan perkara cerai gugat (Hidayat, 2018). 
Kemudian data BPS menambahkan bahwa pada tahun 2018 jumlah perceraian yang diputus sebanyak 
408.202 perkara (Sodikin, Masriadi, Utoyo, 2019; Tresnady, 2017).  
 Fisher (2000) menyebutkan bahwa konflik ditandai dengan adanya perasaan yang negatif seperti 
marah, bingung, tersakiti, dan sebagainya. Berdasarkan data dari 29 Pengadilan Tinggi Agama seluruh 
Indonesia periode 2017 (dalam Hidayat, 2018) menunjukkan bahwa perselisihan dan pertengkaran 
terus menerus menjadi konflik yang paling banyak menyebabkan perceraian dengan jumlah 152.575 
perkara; disusul dengan permasalahan ekonomi 105.266 perkara; dan meninggalkan salah satu pihak 
dengan 70.958 perkara. Serupa dengan penjelasan dari Y yang peneliti wawancara pada tanggal 4 
Februari 2020 dimana ia memilih untuk menggugat cerai pasangannya akibat dari seringnya 
pertengkaran dimana masalah ekonomi merupakan salah satu pemicunya ditambah suami jarang 
pulang ke rumah. Selain itu Y juga menyebutkan bahwa dari awal pernikahan beliau memang tidak 
mendapatkan nafkah lahir bathin.  
 Duvall dan Miller (1985) mengajukan teori 8 Stages of The Family Life Cycle yang menjelaskan tahap 
perkembangan yang dilalui sebuah keluarga, yaitu Tahap 1. Keluarga Baru (Beginning Family), Tahap 
2. Keluarga dengan Kelahiran Anak Pertama (Childbearing Family), Tahap 3. Keluarga dengan Anak Pra-
Sekolah (Family with Preschoolers), Tahap 4. Keluarga dengan Anak Sekolah (Family with School-age 
Children), Tahap 5. Keluarga dengan Anak Remaja (Family with Teenagers), Tahap 6. Keluarga dengan 
Anak Dewasa (Launching Family), Tahap 7. Keluarga Usia Pertengahan (Middleage Family), Tahap 8. 
Keluarga Usia Lanjut (Aging Family).  
 Christie, Wagner, dan Winter (dalam Kilis, 2014) menyebutkan jika konflik tidak selalu bermakna 
negatif, namun juga dapat memberikan hasil yang positif tergantung dari resolusi konflik yang 
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digunakan. Davidson dan Moore (dalam Kilis, 2014) menjelaskan bahwa dampak positif dari konflik 
suami istri yakni dapat meningkatkan kualitas hubungan pada pasangan tersebut. Landis dan Landis, 
& Patten (dalam Kilis, 2014) menambahkan apabila pasangan tidak bisa menyelesaikan konflik yang 
muncul secara baik, maka hal itu akan berdampak negatif pada hubungan mereka. Bentuk dampak 
negatif yang bisa muncul berupa penurunan kepuasan serta kualitas pernikahan yang bisa saja 
berujung perceraian. Serta dapat menurunkan tingkat harga diri, makna hidup, dan kualitas dalam 
berhubungan secara positif dengan orang lain. 
 Duvall dan Miller (dalam Nadia et al, 2017) menunjukkan hal-hal yang bisa dilakukan dalam 
menghadapi konflik yakni pertama, melawan konflik dengan percekcokan disertai dengan emosi yang 
tinggi; kedua, menghindari masalah dan menolak menyelesaikan konflik; ketiga, mengajukan sebuah 
resolusi konflik yang mengarah pada perdamaian. Menurut Olson et al (dalam Christy & Setiawan, 
2018) jika konflik tidak diselesaikan dengan baik, maka akan merusak hubungan pernikahan. 
Ditambahkan pula oleh Dildar et al (dalam Christy & Setiawan, 2018) bahwa efek negatif lain dari 
resolusi konflik yang kurang tepat yakni mengarah pada keinginan tidak tersampaikan, ketidakpuasan, 
dan masalah psikologis seperti depresi dan kemarahan. 
 Resolusi konflik yang diambil seseorang akan mempengaruhi kepuasan pernikahannya. Hal ini 
didukung oleh penelitian dari Nadia, Janah, dan Bustamam (2017) yang menyatakan bahwa jika 
resolusi yang digunakan saat menghadapi dan menyelesaikan konflik bagus, maka kepuasan dalam 
pernikahan akan mudah dicapai. Begitu pula menurut hasil penelitian Handayani (2016) yang mana 
menunjukkan apabila pasangan memiliki komitmen yang tinggi serta mampu menyelesaikan konflik 
secara baik maka akan mempengaruhi kepuasan pernikahan secara signifikan. Aspek- aspek berupa 
komunikasi, kepribadian, resolusi konflik, kegiatan pada waktu kosong, kesamaan peran, hubungan 
seksual, anak dan pengasuhan, keluarga, teman, manajemen keuangan, dan orientasi agama juga turut 
mempengaruhi kepuasan pernikahan (Soraiya et al., 2016). 
 Deutsch (dalam Murdiana, 2015) menyebutkan bahwa seorang individu menyelesaikan konflik 
dengan dua proses yaitu, proses yang konstruktif dan proses yang destruktif. Proses yang bersifat 
konstruktif ini merupakan proses penyelesaian sebuah konflik dengan cara yang kooperatif. Sebaliknya 
proses destruktif menggunakan cara yang melibatkan proses kompetitif dalam mencapai kemenangan. 
Hal ini terlihat dari hasil wawancara peneliti pada 2 orang subjek dimana keduanya memilih proses 
yang berbeda dalam menyelesaikan konflik yang tengah dihadapi. Dimana subjek X lebih memilih 
mengambil proses yang konstruktif dengan bertindak lebih sabar dan berusaha memahami serta 
memandang dari sudut pandang pasangannya. Sedangkan subjek Y lebih memilih proses penyelesaian 
konflik yang destruktif dengan bentuk perilaku perdebatan dengan pasangan hingga memilih untuk 
pergi kabur dari suaminya. 
 Thomas dan Kilmann (dalam Scott, 2006; Hooker & Wilmot, 2001) mengemukakan bahwa ada 5 
(lima) jenis tipe resolusi konflik, yaitu tipe menghindar (avoidant), kompetisi (dominasi), akomodasi 
(obligasi), kompromi, dan kolaborasi (integrasi). Pertama, tipe menghindar atau avoidant (derajat 
memuaskan diri dan orang lain rendah) ditandai dengan adanya tingkah laku yang tidak asertif dan 
pasif, penyangkalan adanya suatu konflik, berdalih, mengubah dan menghindari topik, tidak 
menyatakan pendapat, dan menggunakan pendekatan bergurau dibanding benar-benar berusaha 
mengatasi konflik yang terjadi. Kedua, tipe kompetisi (derajat memuaskan diri tinggi, derajat 
memuaskan orang lain rendah) ditandai oleh tingkah laku agresif dan tidak kooperatif yang mengejar 
kepentingan pribadi semata. Individu yang menggunakan tipe ini biasanya berusaha untuk 
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mendapatkan kekuasaan dengan cara konfrontal secara langsung dan berusaha memenangkan 
argumentasi tanpa melakukan penyesuaian terhadap keinginan pihak lain. Konflik dipandang sebagai 
arena pertempuran dimana tujuan utamanya adalah meraih kemenangan (win-lose orientation). 
 Ketiga, tipe kompromi (derajat memuaskan diri dan orang lain sedang). Tipe kompromi merupakan 
gaya tengah yang menghasilkan beberapa keuntungan dan kerugian untuk masing-masing pihak yang 
terlibat. Tipe ini merupakan tipe asertif dan kooperatif dalam tingkat sedang. Dalam kompromi, 
seseorang mengalahkan beberapa tujuan penting dalam rangka mendapatkan orang lain. Keempat, 
tipe akomodasi (derajat memuaskan diri rendah, derajat memuaskan orang lain tinggi). Pada tipe ini 
seseorang mengutamakan tingkah laku kooperatif di atas tingkah laku asertif. Ia tidak berusaha 
mencapai kepentingan pribadinya dan memilih untuk bersikap kooperatif demi terciptanya suatu 
keadaan yang harmonis. Individu ini mengesampingkan kepentingannya dalam rangka menyenangkan 
orang lain. Kelima, tipe kolaborasi (derajat memuaskan diri dan orang lain tinggi). Tipe kolaborasi 
merupakan tipe yang paling konstruktif di antara tipe-tipe lainnya. Kolaborasi menunjukkan tingginya 
tingkat kepedulian seseorang terhadap kepentingan diri sendiri, kepentingan orang lain, adanya solusi 
yang sukses bagi masalah (win-win solution) dan peningkatan kualitas relasi itu sendiri. Tipe ini 
membutuhkan keterampilan komunikasi tingkat tinggi. Perbedaannya dengan tipe kompromi adalah 
bahwa tipe kolaborasi membutuhkan adanya fleksibilitas dan solusi yang kreatif, semetara pada 
kompromi yang terjadi adalah “jual-beli” beberapa tujuan penting. 
 Pilihan resolusi konflik yang diambil oleh tiap pasangan seringkali berbeda. Hal ini didukung oleh 
penelitian Gradianti dan Suprapti (2014) dimana ditemukan bahwa setiap gaya resolusi yang dipilih 
tiap pasangan tentunya memiliki pengaruh yang berbeda pula terhadap penyelesaian konflik. Sejalan 
dengan penelitian Srisusanti dan Zulkaida (2013) yang mengukur kepuasan pernikahan pada rentang 
usia pasangan dimana menemukan bahwa kemampuan dalam menghadapi konflik menunjukkan 
perbedaan mean yang tinggi. Diasumsikan sebagai akibat dari perbedaan individu dalam menghadapi 
konflik di rumah tangga (Srisusanti & Zulkaida, 2013). Hal ini juga didukung oleh Kamp Dush dan Taylor 
(dalam Hidayah & Hariyadi, 2019) yang mana menjelaskan bahwa besar kecilnya level konflik yang 
muncul juga dipengaruhi oleh lama hubungan serta usia yang lebih dewasa.  
 Sejauh yang peneliti temukan, penelitian yang ada hanya meneliti kepuasan pernikahan pada tahap 
perkembangan dan peneliti belum menemukan penelitian tentang resolusi konflik pada tahap 
perkembangan keluarga. Oleh karena itu di sini peneliti menggunakan teori perkembangan keluarga 
dari Duvall dan Miller untuk meneliti terkait perbedaan resolusi konflik pada tiap tahapannya dengan 
berfokus pada pasangan yang menikah pada usia muda. Maka peneliti akan meneliti tentang 
perbedaan resolusi konflik pernikahan usia muda berdasarkan tahapan perkembangan keluarga. 
 
Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif ini menurut Sugiyono (2014) 
bisa diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme. Dimana metode ini 
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel biasanya 
dilakukan secara random, pengambilan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Kemudian, jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian komparatif. 
 Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling insidental. Sampling 
insidental menurut Sugiyono (2013) adalah suatu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, 
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yaitu siapa saja yang secara kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti maka dapat digunakan 
sebagai sampel, bila dipandang orang tersebut sesuai dengan sumber data. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menyebarkan google form untuk subjek yang sudah melek teknologi, dan menyebar 
angket secara langsung kepada subjek yang sudah berusia lanjut.  
 
Subjek Penelitian 
 Subjek pada penelitian ini adalah 40 orang wanita yang menikah pada usia muda yakni usia dibawah 
20 tahun. Empat puluh orang wanita tersebut terbagi menjadi 8 tahap perkembangan keluarga. Subjek 
berasal dari 3 Nagari di kecamatan Tanah Datar, Sumatera Barat yakni Nagari Singgalang, Nagari 
Paninjauan, Nagari Batipuh. 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 Terdapat dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini yakni, tahap perkembangan keluarga 
sebagai variabel bebas (X) dan resolusi konflik sebagai variabel terikat (Y). Definisi operasional untuk 
tahap perkebangan keluarga adalah tahapan- tahapan yang menunjukkan perkembangan pada sebuah 
keluarga dimulai dari keluarga pemula yang berisi pasangan yang baru menikah; kemudian lahir anak 
pertama; dilanjutkan dengan anak perama berada pada usia pra sekolah; lalu berkembang menjadi 
keluarga dengan anak yang usdah mulai masuk sekolah; berkembang lagi menjadi keluarga dengan 
anak yang tumbuh menjadi remaja; keluarga dengan anak yang dewasa; berkembang lagi menjadi 
keluarga usia pertengahan dimulai dari anak terakhir meninggalkan rumah hingga saat pensiun atau 
kematian salah satu pasangan; tahap perkembangan keluarga ini diakhiri dengan meninggalnya 
pasangan suami istri tersebut. Sedangkan definisi operasional untuk resolusi konflik yaitu merupakan 
kecenderungan seseorang antara memperhatikan dirinya sendiri atau memperhatikan orang lain. 
 Skala yang digunakan dalam penelitian ini yakni skala Likert. Jawaban setiap item instrumen yang 
menggunakan skala Likert menurut Sugiyono (2014) mempunyai gradasi dari sangat positif (favorable) 
sampai sangat negatif (unfavorable). Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
berbentuk skala, dimana variabel resolusi konflik ini menggunakan alat ukur Rahim Organizational 
Conflict Inventory-II (ROCI-II) yang menggunakan konseptualisasi teori yang mirip dengan teori Thomas 
dan Killman. Willmot dan Hocker (dalam Nadia et al, 2017) menyebutkan bahwa ROCI-II ini bisa 
memberikan skor pada masing- masing gaya resolusi konflik. Pada awalnya skala resolusi ini dibuat 
untuk menguji gaya resolusi konflik yang digunakan didalam organisasi, namun dari beberapa hasil 
penelitian menunjukkan bahwa skala ini juga efektif digunakan untuk menguji gaya resolusi konflik 
pada pasangan. Skala ini memiliki 28 item yang terdiri dari gaya resolusi konflik penghindaran 6 item, 
gaya dominasi 5 item, gaya akomodasi/ obligasi 6 item, gaya integrasi 7 item, gaya kompromi 4 item. 
Alat ukur ROCI-II ini memiliki t value berkisar antara 5-54- 15,70 yang mendukung validitas konvergen 
dari alat ukur ini (Rahim, 1995). Serta koefisien reliabilitas dari alat ukur ROCI-II ini berkisar antara 0,65- 
0,80 (Rahim, 1995). 
 
Prosedur dan Analisis Data 
 Terdapat 3 tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini. Tahap pertama adalah tahap persiapan. 
Terdapat beberapa persiapan yang peneliti lakukan sebelum melakukan penelitian. Salah satunya 
mengalih bahasakan alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan bahasa asli dari 
alat ukur yang digunakan adalah bahasa Inggris. Kemudian alat ukur diajukan kepada pembimbing 
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untuk dinilai kelayakannya dalam penelitian. Karena alat ukur yang digunakan sudah memiliki validitas 
dan reliabilitas, maka pembimbing menyarankan untuk langsung melakukan penelitian. 
 Tahap kedua yakni tahap penelitian, alat ukur yang telah disetujui oleh pembimbing ini kemudian 
disebarkan kepada responden yang mana hasil dari penelitian ini digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah pada penelitian. Tahap ketiga yakni tahap analisis data, peneliti menggunakan tiga langkah 
dalam menganalisis data yang didapatkan dari hasil penelitian. Yang pertama, data yang telah diskoring 
akan diuji kenormalitasannya. Selanjutnya data yang sudah terbukti normal kemudian diuji 
kehomogenitasannya untuk mengetahui apakah data yang didapatkan berasal dari varian yang sama 
atau tidak. Terakhir, apabila data telah terbukti normal dan homogen maka peneliti lanjut untuk 
menguji perbedaan dari masing-masing responden di 8 tahap perkembangan keluarga menggunakan 
One Way ANOVA dengan bantuan program SPSS for windows versi 25. 
 
Hasil Penelitian 
 Sebelum memasuki pembahasan mengenai hasil penelitian, berikut merupakan gambaran deskripsi 
subjek penelitian ini: 
Tabel 1. Gambaran Deskripsi Subjek Penelitian (N= 40) 
No. Nagari N % 
1. Singgalang 12 30% 
2. Paninjauan 14 35% 
3. Batipuh 14 35% 
Total 40 100% 
  
 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa responden terbanyak berasal dari Nagari Paninjauan 
dan Nagari Batipuh. Dari Nagari Paninjauan didapatkan 14 orang responden (35%). Kemudian dari 
Nagari Batipuh diperoleh 14 orang responden (35%). Lalu selanjutnya responden dari Nagari 
Singgalang berjumlah 12 orang (30%). 
Tabel 2. Persentase Responden Gaya Resolusi Konflik 
No. Kategorisasi N Persentase (%) 
1. Integrasi (Kolaborasi) 5 12,5% 
2. Obligasi (Akomodasi) 8 20% 
3. Dominasi (Kompetisi) 5 12,5% 
4. Menghindar (Avoidant) 6 15% 
5. Kompromi 7 17,5% 
6. Tidak Terklasifikasi 9 22,5% 
Total 40 100% 
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat persentase dari gaya yang dipilih oleh responden. Untuk gaya 
integrasi lebih dominan digunakan oleh 12,5% responden (5 orang). Kemudian untuk gaya obligasi 
lebih dominan digunakan oleh 20% responden (8 orang). Selanjutnya responden yang dominan 
menggunakan gaya resolusi konflik dominasi sebanyak 12,5% responden (5 orang). Untuk gaya resolusi 
konflik menghindar (avoidant) dominan digunakan oleh 15% responden (6 orang). Lalu untuk gaya 
resolusi konflik yang terakhir yakni gaya kompromi, dominan dilakukan oleh 17,5 responden (7 orang). 
Sisa 22,5% responden (9 orang) tidak terklasifikasikan ke gaya resolusi konflik manapun dikarenakan 
perolehan z score nya seluruhnya berada dibawah 0,5. 
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 Pada uji normalitas ditemukan hasil berupa nilai probabilitas untuk gaya resolusi konflik integrasi 
pada 8 tahap perkembangan keluarga berkisar antara 0,111- 0,967 yang seluruh nya lebih besar dari 
0,05 (P > 0,05) dan dapat diasumsikan normal. Lalu untuk nilai probabilitas gaya resolusi konflik obligasi 
terhadap 8 tahap perkembangan keluarga berkisar pada 0,054- 0,928 dimana nilai P ini lebih besar dari 
0,05 (P > 0,05) maka dapat diasumsikan bahwa data yang didapatkan adalah normal. Untuk gaya 
resolusi konflik dominasi terhadap 8 tahap perkembangan keluarga memiliki nilai probabilitas berkisar 
0,053- 0,822 dimana nilai ini lebih besar dari 0,05 (P > 0,05) maka dapat diasumsikan bahwa data 
berdistribusi normal. Pada gaya resolusi konflik avoidant/ menghindar, diperoleh nilai probabilitas 
berkisar 0,135- 0,955 yang mana lebih besar dari 0,05 (P > 0,05) oleh sebab itu dapat diasumsikan 
bahwa data berdistribusi normal. Terakhir untuk gaya resolusi konflik kompromi pada 8 tahap 
perkembangan keluarga memiliki nilai probabilitas berkisar 0,146- 0,967 (P > 0,05) oleh karena itu 
dapat diasumsikan bahwa data berdistribusi normal. 
 Setelah dilakukan uji normalitas, data kemudian diuji kehomogenitasannya. Untuk gaya resolusi 
konflik integrasi memiliki nilai probabilitas sebesar 0,105 (P > 0,05) maka data dapat diasumsikan 
homogen. Pada gaya resolusi konflik obligasi, nilai probabilitas yang diperoleh sebesar 0,555 (P > 0,05) 
maka data dapat diasumsikan homogen. Lalu pada gaya resolusi konflik dominasi, didapatkan nilai 
probabilitas sebesar 0,411 (P > 0,05) yang mempertegas bahwa data tersebut homogen. Gaya resolusi 
konflik avoidant atau menghindar memiliki nilai probabilitas sebesar 0,159 (P > 0,05) yang mana 
menunjukkan bahwa data tersebut homogen. Terakhir, untuk gaya resolusi konflik kompromi memiliki 
nilai probabilitas sebesar 0,152 (P > 0,05) yang diasumsikan bahwa data tersebut homogen. Setelah 
dilakukan uji normalitas dan homogenitas, berikut adalah hasil untuk uji hipotesis yang dilakukan; 
Tabel 3. Rangkuman Uji Hipotesis 
Gaya Resolusi Konflik F Sig. (2-tailed) Kesimpulan 
Integrasi 1,262 0,300 Ho1 Diterima, Ha1 Ditolak 
Obligasi 2,485 0,037 Ho2 Ditolak, Ha2 Diterima 
Dominasi 1,651 0,157 Ho3 Diterima, Ha3 Ditolak 
Avoidant 3,741 0,005 Ho4 Ditolak, Ha4 Diterima 
Kompromi 1,097 0,389 Ho5 Diterima, Ha5 Ditolak 
 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis tentang resolusi konflik pernikahan muda berdasarkan 8 tahap 
perkembangan keluarga menghasilkan tiga Ho diterima dan dua Ha diterima. Ho yang diterima berada 
pada gaya resolusi konflik integrasi dengan nilai F sebesar 1,262 dan nilai probabilitas sebesar 0,300 (P 
> 0,05); dominasi dengan nilai F sebesar 1,651 dan nilai probabilitas 0,157 (P > 0,05); dan kompromi 
dengan nilai F sebesar 1,097 dan nilai probabilitas sebesar 0,389 (P > 0,05). Kemudian Ha diterima 
berada pada gaya resolusi konflik obligasi dengan nilai F sebesar 2,486 dan nilai probabilitas sebesar 




 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan resolusi konflik yang diambil oleh perempuan 
yang menikah pada usia di bawah 20 tahun ditinjau dari delapan tahap perkembangan keluarga. 
Dengan maksud untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan gaya resolusi konflik yang diambil 
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responden pada masing-masing tahap perkembangan. Sejauh pengetahuan peneliti, penelitian ini 
merupakan penelitian pertama yang membahas resolusi konflik pernikahan usia muda yang dibedakan 
berdasarkan tahap perkembangan keluarga. Berdasarkan hasil uji komparasi yang diperoleh dari 
penelitian menunjukkan bahwa dari 5 gaya yang ada, hanya terdapat 2 gaya resolusi konflik yang 
memiliki perbedaan signifikan terhadap tahap perkembangan keluarga. Dimana gaya tersebut adalah 
gaya obligasi dan penghindaran. 
 Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa gaya resolusi konflik obligasi memiliki perbedaan 
yang signifikan jika ditinjau dari tahap perkembangan keluarga. Rahim (dalam Nadia et al, 2017) 
menjelaskan bahwa gaya obligasi ini merupakan gaya yang tidak mementingkan kebutuhan diri sendiri 
namun lebih mementingkan kebutuhan pasangannya. Penggunaan gaya ini dikarenakan dapat 
membuat individu terhindar dari kemarahan pasangan hingga hubungan dapat terus berlangsung 
dengan harmonis. Nadia et al (2017) menekankan bahwa kekurangannya terletak pada ketidak 
mampuan individu untuk mengekspresikan apa yang dirasakan akibat terlalu mementingkan perasaan 
pasangannya  
 Begitu pula gaya resolusi konflik penghindaran yang juga memiliki perbedaan yang signifikan jika 
ditinjau dari tahap perkembangan keluarga. Nadia et al (2017) menjelaskan gaya penghindaran ini 
sebagai gaya resolusi konflik dimana individu berusaha untuk tidak menyadari konflik yang terjadi. 
Membuat konflik yang ada perlahan menghilang karena dianggap seolah tidak pernah ada. Sejalan 
dengan penjelasan Nadia et al (2017) yang menekankan bahwa gaya menghindar ini terkadang akan 
sangat baik digunakan karena akan menghindarkan pasangan dari hal yang negatif tapi juga terkadang 
tidak baik karena konflik yang muncul tidak kunjung selesai. 
 Gaya resolusi konflik obligasi ini memiliki perbedaan yang signifikan dikarenakan lebih banyak 
digunakan pada responden yang berada pada 2 tahap terakhir perkembangan keluarga, yakni tahap 
tujuh (keluarga usia pertengahan) dan tahap delapan (keluarga usia lanjut). Dimana pada tahap tujuh 
terdapat 3 dari 5 responden yang memiliki gaya resolusi konflik obligasi. Begitu pula pada tahap 
delapan yang mana 3 dari 5 responden menggunakan gaya resolusi konflik obligasi untuk 
menyelesaikan konflik yang muncul diantara responden dengan pasangan. Sedangkan untuk gaya 
resolusi konflik menghindar lebih banyak digunakan oleh responden yang berada pada tahap 
perkembangan yang kedua (keluarga “childbearing” kelahiran anak pertama). Dimana 3 dari 5 
responden pada tahap perkembangan keluarga ini memilih menggunakan gaya resolusi konflik 
menghindar ini. 
 Selanjutnya untuk tahap perkembangan yang ketiga dominan respondennya 3 dari 5 menggunakan 
gaya resolusi konflik integrasi, sedangkan sisa responden masing-masing tahapan tidak memiliki 
kecondongan dalam menggunakan gaya resolusi konflik sehingga gaya resolusi konflik yang mereka 
gunakan tidak terklasifikasikan pada salah satu dari lima gaya resolusi konflik yang ada. Hal ini 
diperkuat dengan hasil wawancara Nadia et al (2017) dimana masing-masing individu memiliki cara 
mereka sendiri dalam menyelesaikan konflik yang muncul diantara mereka dengan pasangan. Serta 
beberapa dari pasangan menggunakan lebih dari satu gaya resolusi konflik yang ada untuk 
menyelesaikan konflik yang muncul dalam rumah tangga mereka dengan pasangan. 
 Dari hasil pengambilan data secara langsung yang peneliti lakukan pada responden yang berada 
pada tahapan ketujuh dan kedelapan, peneliti mendapatkan kesamaan jawaban yang diberikan oleh 
responden. Dimana mayoritas responden pada tahap 7 dan 8 mengaku sikap yang mereka ambil dalam 
menyelesaikan setiap konflik yang muncul memang dikarenakan kebiasaan yang sudah turun temurun 
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mereka saksikan dari orangtua mereka dan bentuk bakti mereka pada suami. Dan mereka juga 
mengakui bahwa semakin tua mereka dan pasangan maka makin sedikit konflik yang mereka hadapi, 
semakin tidak mau pula mereka berpisah dengan pasangan. Hingga ada yang mengaku bahwa kuburan 
pasangan mereka berada didekat rumah karena mereka tidak ingin berpisah jauh walaupun sudah 
berbeda alam. Hal ini sejalan dengan temuan Wheeler, Updegraff, dan Thayner (dalam Hidayah dan 
Hariyadi, 2019) yang menyatakan bahwa resolusi konflik yang diambil oleh individu akan dipengaruhi 
oleh orientasi budaya individu tersebut. Sejalan pula dengan temuan Kamp Dush dan Taylor (dalam 
Hidayah dan Hariyadi, 2019) yang menyatakan bahwa pasangan yang telah menjalin hubungan yang 
lama dan usia yang juga telah dewasa akan cenderung menghadapi konflik yang sedikit dan dalam level 




Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
resolusi konflik pernikahan usia muda berdasarkan tahapan perkembangan keluarga yang menerapkan 
gaya resolusi konflik menghindar dan obligasi. Tidak terdapat perbedaan resolusi konflik pernikahan 
usia muda berdasarkan tahapan perkembangan keluarga pada gaya resolusi konflik dominasi, 
kompromi, dan integrasi. Keluarga yang berada di tahap perkembangan berbeda cenderung 
menggunakan gaya resolusi konflik yang berbeda pula. Menurut hasil penelitian ini, keluarga yang 
perkembangannya berada pada tahap I (pasangan baru) cenderung  menggunakan gaya resolusi 
konflik kompromi. Keluarga yang berada pada tahap II yang ditandai dengan kehadiran anak pertama, 
cenderung menggunakan gaya resolusi konflik menghindar. Keluarga yang berada pada tahap III, yakni 
keluarga dengan anak di fase pra-sekolah cenderung menggunakan gaya resolusi konflik integrasi. 
Selanjutnya, keluarga yang memiliki anak usia sekolah atau keluarga yang berada di tahap IV 
cenderung menggunakan gaya resolusi konflik kompromi. Uniknya, keluarga yang berada di tahap V 
atau keluarga yang memiliki anak usia remaja ditemukan menggunakan gaya resolusi konflik yang 
beragam. Penelitian ini tidak menemukan kecondongan keluarga di tahap V dalam menggunakan gaya 
resolusi konflik tertentu. Selanjutnya, keluarga di tahap VI yang ditandai dengan anak yang sudah 
dewasa cenderung menggunakan gaya resolusi konflik dominasi. Terakhir, penelitian ini menemukan 
bahwa gaya resolusi konflik obligasi cenderung digunakan pada keluarga yang berada di tahap VII atau 
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